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Geocoding  diartikan  sebagai  proses  penyimpanan  identifikasi  lokasi  menjadi  bagian  dari 
record data. Jika data telah di geocoding berarti  pengidentifikasian telah di tambahkan pada 
record  ke  lokasi  pada  peta.  Geocoding  sebenarnya  adalah  proses  penggabungan  dua  table 
dimana kedua table tersebut dapat dilakukan penggabungan karena memiliki  field yang sama. 
Sebagai contoh disini kita memiliki dua table data, satu table merupakan table pelanggan dalam 
bentuk tabulasi data di suatu daerah (registr.dbf) dan satu table lagi adalah table peta wilayah 
tersebut (dcwashs.tab) dan dalam hal ini kita akan meletakkan posisi pelanggan pada sebuah 
peta.  Disini  digunakan free  data  pada  tut  data  yang kita  peroleh  saat  menginstall  MapInfo 
Professional.  Secara  umum  tahapan-tahapan  yang  dilakukan  untuk  melakukan  Geocoding 
adalah :

1. Membuka file format dBase 
2. Menghubungkan posisi setiap record data pada peta
3. Menampikan data ke peta

1. Buka database registrs.dbf
a. Pilih File > Open. Akan ditampilkan Kotak dialog Open. Pilih file dengan nama 

registr.dbf dari direktori berikut MapInfo/DataTut/dataTut/Usa/DC. Pada kotak 
dialog Open ganti Files of Type ke format dBASE DBF (*.dbf).
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Gambar 1. Kotak Dialog Membuka File Registrs.dbf

b. Klik file REGISTR.dbf.
c. Akan ditampilkan Kotak Dialog dBase DBF. Klik OK.

 Database dBase dari file registr akan di tampilkan pada Browser Window.

2. Penentuan Koordinat
Sebelum dapat menampilkan data pada Peta terlebih dahulu kita harus menentukan 
koordinat  X dan  Y pada  record.  Penentuan  koordinat  X dan  Y dilakukan  dengan 
mencocokan alamat (addresses) pada database Registr.dbf dengan alamat (addresses) 
pada table jalan peta (street map) file dcwash.tab.

Gambar 2. Tampilan File registrs.dbf
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Pilih File > Open. Klik pada file Dcwashs. Klik Open.
b. Peta DC street akan ditampilkan.
Sekarang kita memiliki peta (Dcwashs) dan table data (Registr) yang akan dilakukan 
geocode.

Gambar 3. Tampilan file dcwash.tab
3. Geocoding Otomatis

Untuk melakukan geocoding otomatis maka lakukan langkah-langkah berikut :
a. Pilih Table > Geocode. Akan ditampilkan dialog Geocode.
b. Lengkapi option Geocode dengan informasi-informasi seperti dibawah ini:

• Pada Kotak Dialog Geocode table, pilih Registr.
• Pada Kotak Dialog Using Column, pilih Address.
• Kosongkan Boundary Column dengan none. 
• Pada Kotak Dialog Search, pilih Dcwashs.
• Pada Kotak Dialog for Object pilih Street.
• Klik  tombol  symbol  untuk  mengganti  symbol  dan  attributnya.  Pilih 

symbol yang diinginkan dan tentukan warna dan ukuran symbol tersebut.
• Klik OK untuk kembali ke Kotak Dialog Geocode
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Gambar 4. Kotak Dialog Geocode
c. Klik OK untuk memulai proses.
d. Proses geocoding berlangsung. Setiap database address yang di pilih dan yang 

sesuai  dengan  street  pada  table  Dcwashs  akan  dicocokan  oleh  MapInfo. 
Namun biasanya tidak semua record dapat  ditemukan oleh MapInfo untuk 
mengatasinya  kita  bisa  melanjutkan  proses  Geocode  dengan menggunakan 
Manual Geocode. 

e. Klik OK.

4. Manual Geocoding
Seperti  yang  telah  dijelaskan  diatas  bahwa  manual  geocoding  ini  dilakukan  untuk 
mengatasi  record  yang  terlewati  saat  melakukan  otomatis  geocoding.  Untuk 
melakukannya dapat dilakukan seperti berikut ini :
a. Pilih Table > Geocode.
b. Isi informasi pada kotak dialog dengan opsi-opsi berikut :

• Pada Geocode Table pilih Registr.
• Pada Using Column pilih Address.
• Pada Search table pilih Dcwashs.
• Pada For Objects in Column pilih Street
• Mode Optionnya pilih Interactive.
• Kemudian Klik OK.

5. Menampilkan Data pada Peta
Untuk menampilkan hasil dari proses geocoding tersebut adalah dengan cara :

1. Klik tittle bar Dcwashs untuk mengaktifkan Map Window nya.
2. Klik kanan mouse kemudian pilih layer control. Kemudian akan ditampilkan kotak 

dialog Layer Control.
3. Dari  Layer  Option  pilih  Add  kemudian  klik  Registr.  Klik  OK.  Peta  akan 

menampilkan posisi pelanggan pada peta sesuai dengan data pada table Registr.

4. Gunakan tombol     untuk menampilkan informasi pelanggan pada peta. 
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Gambar 5. Hasil Geocoding
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